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ABSTRAK

Pemilihan hewan kurban harus didasarkan pada persyaratan agama yaitu halal, tidak cacat dan
sehat. Aspek kesehatan hewan memerlukan pengamatan dari petugas Kesehatan hewan, namun
jumlah petugas Kesehatan hewan tidak bisa menjangkau semua lokasi pemotongan, oleh karena
itu dibutuhkan keterlibatan konsumen untuk memastikan bahwa hewan kurban yang dipilih dalam
kondisi sehat. Penelitian tentang perilaku konsumen dalam memilih hewan kurban yang sehat
adalah tema baru dan penting untuk diketahui. Total responden yang terlibat sebanyak 100 orang
yang berdomisili di Metropolitan Maminasata yaitu Makassar, Gowa dan Takalar. Data primer
diperoleh dari pelaksanaan survey, wawancara dan pengisian kuisioner oleh responden pada
tanggal 10,11,12, dan 13 Dzulhijjah. Data sekunder diperoleh dari studi literatur Data tersebut
dianalisa menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini menemukan bahwa latar belakang
pendidikan konsumen mendukung untuk mencari tambahan pengetahuan secara mandiri
mengenai hewan kurban yang sehat melalui berbagai media yang tersedia, oleh karena itu dalam
memilih hewan kurban yang sehat, hanya sebagian dari konsumen yang berkonsultasi kepada
petugas kesehatan hewan. Pada saat membeli hewan kurban hanya sebagian konsumen yang
memeriksa langsung kondisi fisik hewan kurban sebelum membeli hewan kurban. Adapun
konsumen yang tidak memeriksa langsung kondisi fisik sebelum membeli hewan kurban karena
meyakini bahwa panitia kurban dan pedagang hewan kurban memilih dan menjual hewan kurban
yang sehat.

KATA KUNCI: hewan kurban, kesehatan hewan, perilaku konsumen
Pendahuluan

Idul adha adalah salah satu hari raya ummat islam yang diperingati pada setiap 10
Dzulhijjah dengan sholat idul adha dan pemotongan hewan kurban sejak hari itu dan 3 hari
selanjutnya yaitu 11, 12 dan 13 Dzulhijjah (Komariah., Rahayu, S., Mendrofa, V. A., & Priyanto,
2022).

Hewan kurban yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia umumnya sapi,
kambing dan atau domba karena ternak tersebut yang mudah diperoleh di seluruh wilayah
Indonesia (Fatmawati, M & Herawati, 2018; Ibrahim et al., 2019). Ternak yang akan dikurbankan
harus memenuhi persyaratan agama yaitu halal, tidak cacat dan tidak sakit (Faisol, 2023;
Syamsari, 2021a). Permintaan ternak yang tinggi di momen idul adha dan adanya persyaratan
layak sebagai hewan kurban jika diperhadapkan dengan populasi ternak yang terbatas, maka
idealnya konsumen harus menyempatkan waktu untuk mengamati secara langsung dan
menyeleksi ternak yang akan dibeli supaya meyakini bahwa hewan kurban tersebut sesuai
persyaratan (Fuadi, Y., & Sugiarto, 2019; Indriyani, D. P., Tyasningsih, W., & Praja, 2019;
Syamsari, 2021a).
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Kesehatan hewan kurban perlu mendapat perhatian karena beberapa penyakit ternak
menular ke manusia atau zoonosis diakibatkan oleh virus, bakteri, jamur, protozoa, dan cacing
yang menyerang ternak sejak dari lokasi budidaya (Apritya, D., Yanestria, S. M., & Hermawan,
2021; Taylor et al., 2001; Untari, H., Setiyono, A., Handharyani, E., & Padaga, 2020), Penyakit
yang merebak sebelum idul adha tahun ini adalah penyakit kuku dan mulut pada ternak sapi.
Penyebaran penyakit kuku dan mulut ini meluas menjangkau banyak negara, sehingga hewan
kurban yang diimpor pun harus diwaspadai (Faisol, 2023; Hibi et al., 2015; Muroga et al., 2012).
Pengamatan lebih cermat lagi terhadap ternak dengan harga penawaran lebih rendah, karena
ternak yang berpenyakit biasanya ditawarkan dengan harga yang lebih rendah (Firmansyah et al.,
2023).

Di beberapa lokasi pemotongan hewan kurban telah ada kerjasama dengan petugas
kesehatan hewan yang akan memberikan pelayanan pemeriksaan hewan kurban baik sebelum
pemotongan maupun pasca pemotongan (Adrenalin, S. L., Airlangga, G. W., & Hardian, 2020;
Hapidin et al., 2019; Sucipto et al., 2018; Wardani, P. A., & Ramli, 2019). Juru sembelih hewan
pun telah mengikuti pelatihan tentang pemotongan hewan yang benar yaitu memperhatikan aspek
kesejahteraan hewan, halal dan higenis (Dayana, A. A. P. I., Rudyanto, M. D., & Suada, 2019;
Deni, J., Suherman, H., & Pardhedhe, 2022; Sucipto et al., 2018). Kehadiran tenaga Kesehatan
hewan dan ketersediaan tenaga pemotong hewan yang telah dilatih dibutuhkan untuk
menghasilkan daging kurban yang halal, aman, sehat dan utuh, namun tidak semua lokasi
pemotongan hewan kurban yang mendapatkan pendampingan seperti itu (Wahyuni, D., & Rizki,
2019; Zakariah, 2018).

Keterbatasan jumlah tenaga Kesehatan hewan dapat dibantu dengan Kketerlibatan
langsung konsumen dalam memantau dan mengamati kondisi hewan kurban pada saat akan
membeli (Fatmawati, M & Herawati, 2018), karena penelitian sebelumnya tentang kesehatan
hewan kurban menyebutkan bahwa terdapat hewan kurban yang tak memenuhi syarat karena
berpenyakit, luka pada kulit, patah tanduk, dan pincang (Adrenalin, S. L., Airlangga, G. W., &
Hardian, 2020). Oleh karena itu penelitian ini dibutuhkan untuk mengetahui perilaku konsumen
dalam membeli hewan kurban yang sehat. Penelitian ini sesuai dengan rekomendasi penelitian
sebelumnya untuk membangun sistem manajemen mutu dan keamanan pangan sehingga
konsumen meyakini bahwa ternak yang dibeli sesuai persyaratan (Hapidin et al., 2019). Manfaat
lain dari penelitian ini adalah menjadi rujukan dalam dalam menjalankan penyuluhan tentang
pemilihan hewan kurban yang layak dan peningkatan koordinasi antara masyarakat dengan tenaga
medis hewan, antar lembaga pemerintah dalam melayani masyarakat untuk memperoleh hewan
kurban yang layak (Syamsari, 2021b).

Metode Penelitian

Penelitian tentang perilaku konsumen dalam memilih hewan kurban yang sehat telah
dilaksanakan di metropolitan maminasata, yaitu melibatkan 100 orang responden yang
berdomisili di Makassar, Gowa dan takalar. Data primer diperoleh dari hasil survey, wawancara
dan pengisian kuisioner selama masa penyembelihan hewan kurban yaitu tanggal 10, 11, 12 dan
13 Dzulhijjah. Data sekunder diperoleh dari studi literatur. Data diolah dan dianalsis dengan
menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Berdasar hasil pengolahan data dari 100 orang responden maka perilaku konsumen dalam

memilih hewan kurban yang sehat digambarkan oleh beberapa poin berikut ini:

e Pendidikan
Pendidikan konsumen terdiri dari pendidikan SD, SMA, S1, S2, dan S3. Mayoritas responden
memiliki level pendidikan tinggi. Sebanyak satu persen berpendidikan sekolah dasar, 7%
berpendidikan sekolah menengah atas, 60 % berpendidikan sarjana, 28 % berpendidikan Strata
2 dan empat persen strata 3. Komposisi konsumen berdasarkan level pendidikan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pendidikan Konsumen

Konsumen yang berpendidikan memiliki kemampuan untuk menilai, mengamati hewan
kurban dan mempertimbangkan pembelian hewan kurban (Asih, 2018; Syafitri, E., Armanto,
D., & Rahmadani, 2021). Bagi konsumen yang berpendidikan tinggi memiliki kemampuan
lebih tinggi yaitu memiliki sikap ingin tahu, mampu mengamati, mengalisa, mengemukakan
pendapat tentang hewan kurban yang akan dibeli (Cahyani, R., Rustaman, N. Y., Arifin, M.,
& Hendriani, 2014). Dengan demikian, semua konsumen dengan tingkat pendidikan yang
dimiliki mampu mencari pengetahuan tentang hewan kurban yang sehat, mengamati dan
menilai serta mengambil kesimpulan tentang hewan kurban yang akan dibeli.

e Sumber pengetahuan konsumen
Pengetahuan konsumen tentang pemilihan ternak yang sesuai persyaratan agama termasuk
didalamnya tentang kesehatan ternak diperoleh dari berbagai sumber. Pada gambar 2
ditunjukkan bahwa sebanyak 21 persen konsumen mendapatkan pengetahuan tentang hewan
kurban dari media berbasis internet seperti mesin pencarian google dan youtube. Ada 21
persen yang mendapatkan pengetahuan dari membaca buku agama, dan yang terbesar adalah
52 persen konsumen mendapatkan pengetahuan cara memilih hewan kurban dari mendengar
ceramah agama, adapaun terkecil adalah 6 persen konsumen yang masih menggunakan
pengetahuan yang diperoleh dari pelajaran agama pada saat menempuh pendidikan di sekolah.
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50
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20
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Gambar 2. Sumber pengetahuan konsumen
Beragamnya sumber pengetahuan yang dapat diakses oleh konsumen menunjukkan bahwa
konsumen memiliki budaya literasi yang baik (Aini, 2018) dan latar belakang pendidikan
konsumen mendukung mereka untuk belajar mandiri dengan memanfaatkan media berbasis
internet dan media offline seperti mendengar langsung ceramah dari ahli agama dan membaca
buku yang sesuai (Harun, 2015; Suhiroh, 1., & Zuhri, 2021).
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Konsultasi Petugas Kesehatan hewan

Pemilihan hewan kurban yang sehat membutuhkan pengetahuan, selain dari mencari sendiri,
peran petugas kesehatan hewan sangat dibutuhkan untuk menjelaskan kepada konsumen
sehingga konsumen memiliki pengetahuan tentang ciri hewan yang sehat dan berusaha
menggunakan pengetahuan itu pada saat mengamati dan memilih hewan kurban (Amanah,
2007; Syamsari, 2021b). Pada Gambar 3 ditunjukkan bahwa 44 persen konsumen
berkonsultasi kepada petugas kesehatan hewan sebelum membeli hewan kurban dan 56 persen
tidak berkonsultasi sebelum membeli hewan kurban.

= Ya = tidak

Gambar 3. Konsultasi konsumen kepada petugas Kesehatan ternak

Pada Gambar 4 ditunjukkan beberapa alasan konsumen tidak berkonsultasi kepada petugas
Kesehatan hewan pada saat akan membeli hewan kurban.

Alasan tidak berkonsultasi

M tidak biasa
50 berkonsultasi
40
M tidak ada informasi
30 dari pemerintah
mengenai layanan
20 konsultas
10 tidak mengenal
petugas kesehatan
0 hewan
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Gambar 4. Alasan konsumen tidak berkonsultasi kepada petugas Kesehatan hewan

Sebanyak 50 persen konsumen beralasan bahwa mereka tidak memiliki kebiasaan
berkonsultasi, 19 persen beralasan bahwa mereka tidak mendapatkan informasi dari
pemerintah tentang adanya layanan konsultasi Kesehatan hewan ternak dan 21 persen
beralasan tidak mengenal petugas Kesehatan hewan yang ada di daerah domisilinya.

Pemeriksaan kondisi fisik hewan kurban

Kesehatan ternak ini sangat penting karena menentukan kualitas serta kuantitas daging, oleh
karena itu di lokasi pemotongan yang didampingi oleh petugas Kesehatan hewan dilakukan
pemeriksaan fisik pada hewan kurban sebelum pemotongan dan pemeriksaan sampel organ
dan daging dari hewan kurban yang telah disembelih (Foeh, N., Toha, L., & Laut, 2022).
Namun pada lokasi yang tidak didampingi oleh petugas kesehatan hewan seyogyanya semua
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stakeholder khususnya konsumen yang berkurban aktif mengamati kondisi fisik hewan
kurban. Setiap orang dapat mengamati ciri hewan kurban yang sakit melalui tampilan fisik dan
tingkah laku abnormal seperti mata sayu, penurunan nafsu makan, kenaikan frekuensi nafas,
suara nafas keras, lemas, lesu, dan adanya leleran berlebihan di hidung (Nuraini, D. M.,
Sunarto, S., Widyas, N., Pramono, A., & Prastowo, 2020). Hewan kurban yang sakit yang
ditunjukkan oleh ciri tersebut seharusnya tidak dijadikan hewan kurban.

Pada penelitian ini, sebanyak 59 persen konsumen memeriksa fisik dan menanyakan riwayat

penyakit dari hewan yang dijadikan hewan kurban, dan 41 persen tidak bertanya tentang kondisi
hewan kurban. Perilaku mengamati kondisi fisik hewan kurban ini dapat dilihat pada Gambar 5.

m Ya = Tidak

Gambar 5. Jumlah konsumen yang memeriksa hewan kurban sebelum membeli
Bagi konsumen yang tidak memeriksa kondisi fisik hewan kurban beralasan bahwa mereka

percaya kepada penjual ternak dan panitia kurban dapat menyediakan hewan kurban yang
memenuhi syarat agama termasuk didalamnya memenuhi syarat sehat.

= Panitia = Percaya pada penjual hewan qurban

Gambar 6. Perilaku konsumen yang mempercayakan pemeriksaan hewan kurban kepada pihak
lain.

Pada Gambar 6 ditunjukkan bahwa sebanyak 74 persen konsumen mempercayakan pemilihan
hewan kurban yang memenuhi syarat sehat kepada panitia kurban dan 26 persen konsumen yang
mempercayakan pemilihan hewan kurban yang memenuhi syarat sehat kepada penjual hewan
kurban.

Kesimpulan

1. Konsumen memiliki kemampuan untuk mengamati, menilai dan mampu mengambil
kesimpulan bahwa hewan kurban yang akan dibeli dalam kondisi sehat.
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2. Sumber pengetahuan konsumen tentang hewan kurban yang sehat adalah media berbasis
internet, buku, mendengarkan ceramah ahli agama dan berdasarkan pelajaran agama di
sekolah.

3. Jumlah konsumen yang berkonsultasi tentang hewan kurban yang sehat kepada petugas
kesehatan hewan lebih kecil dibanding dengan yang tidak berkonsultasi, hal ini disebabkan
karena Sebagian besar konsumen sudah terbiasa tidak berkonsultasi dengan petugas Kesehatan
hewan, beberapa tidak mendapatkan informasi dari pemerintah tentang adanya layanan
konsultasi kesehatan hewan serta ada konsumen yang tidak mengenal petugas Kesehatan
hewan di daerahnya.

4. Konsumen memiliki kepedulian terhadap penyediaan hewan kurban yang sehat oleh karena
itu mayoritas konsumen memeriksa langsung kondisi fisik dan menanyakan riwayat penyakit
dari hewan yang dijadikan hewan kurban. Adapun konsumen yang tidak memeriksa langsung
hewan kurbannya karena mereka percaya bahwa panitia kurban dan pedagang menyediakan
hewan kurban yang sehat.

Saran

Pemerintah harus membangun sistem untuk mengontrol penjualan hewan kurban, melakukan
penyuluhan kepada penjual, panitia kurban dan para konsumen melalui saluran komunikasi yang
tersedia, sehingga semua stakeholder berperan untuk menghadirkan hewan kurban yang
memenuhi syarat termasuk hewan kurban yang sehat.

Pada penelitian ini belum memasukkan aspek perkembangan teknologi seperti digitalisasi,
artificial intelegen dalam mendeteksi ciri-ciri ternak yang terserang penyakit, demikian pula
aplikasi yang berfungsi untuk membantu diagnosa penyakit ternak, karena penggunaan teknologi
seperti itu belum digunakan di antara stakeholder yang terlibat dalam jual beli hewan kurban
metropolitan maminasata.
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